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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang 
memerlukan usaha dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh 
semua orang atau suatu bangsa demi kelangsungan masa depannya. 
Demikian halnya dengan Indonesia menaruh harapan besar terhadap 
pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari 
sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus dibentuk. 
(Raden Masagus, 2013: 02). 
Ngalim purwanto (1955 : 11) menyatakan bahwa pendidikan 
adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak – 
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani ke arah 
kedewasaan. Sedangkan Anita ( 1995: 196)  mengatakan  “Belajar 
adalah proses perubahan pengetahuan atau perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman yang terjadi melalui interaksi antara individu dengan 
lingkungannya” . 
Alquran juga menghimbau agar manusia menuntut ilmu. 
Jangan sampai kaum  mukminin itu pergi semuanya ke medan perang. 
Harus ada dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama. 
  ِِ ي ِّدىا ِيف ْاُىهََّقَفَتيِّى ٌَتِفئبَط ٌْ ُهْْ ٍِّ  ٍَتقِْرف ِّوُم ِ ٍِ  ََرَفّ َلاَْىَيف ًتَّفبَم ْاوُِرفَِْيى َُ ُىْ ٍِ ْؤ َُ ْىا َُ بَم ب ٍَ َو
 َُ و َُن َْي ٌْ ُهَّي ََى ٌْ ِهَْيِى  ْاى ُ َ َ ا َِ  ٌْ ُه ٍَ َْىق ْاو ُِنُِْيىَو  
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.” ( QS. At-Taubah: 122) 
Afifi Widodo ( 2004: 03) mengatakan Ilmu telah menjadi 
perbincangan dari waktu ke waktu, bahkan ilmu telah menjadi simbol 
kemajuan dan kejayaan suatu bangsa. Hampir tak ada suatu bangsa dinilai 
maju kecuali di sana ada ketinggian ilmu. Hingga hampir menjadi 
kesepakatan setiap jawara bangsa, bila ingin maju harus berkiblat kepada 
negeri yang tinggi ilmunya. Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 
Radhiallaahu anhu berwasiat: 
 ِةَرِخلآْا ِءَبَْْبأ ِْ ٍِ  اُْىّْىَُنف ، ٌُ ُْىَْب ب ََ ُهْْ ٍِ  ٍةَدِحاَو ِّوُِنىَو ًَتِيبْق ٍُ  ُةَرِخلآْا َِتي ََت ْاَو ًةَِربْد ٍُ  َبيّْ ُّدىا َِتي ََت ِْا 
 ٌو ََ  َ َلاَو ٌةب َِح اًد ََو ٌةب َِح َلاَو ٌو ََ  َ ًَ َْىيْىا َُّ ِ  َف ،َبيّْ ُّدىا ِءَبَْْبأ ِْ ٍِ  اُْىّْىَُنت َلاَو. 
“Dunia akan pergi berlalu, dan akhirat akan datang menjelang, dan 
keduanya mempunyai anak-anak. Maka jadilah kalian anak-anak 
akhirat dan jangan menjadi anak-anak dunia. Sesungguhnya pada 
 hari ini hanya ada amal tanpa hisab (perhitungan), dan besok hanya 
ada hisab (perhitungan) tanpa amal.” (HR. Al-Bukhari secara 
mu’allaq). 
Menurut (  Garry dan Kingsley, 1970 : 15 ) “Belajar adalah 
proses yang ditimbulkan atau diubah melalui praktek dan latihan”. 
Sedangkan menurut Gagne (1984: 77) bahwa “belajar adalah suatu 
proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman”. Sedangkan menurut Yuni Fitriah ( 2010 : 02) bahwa 
“Masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh 
murid dan menghambat kelancaran proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan”.  
Setelah mengadakan studi pendahuluan yang di laksanakan di 
Sekolah Menengah  Atas Islam Terpadu Al-Multazam Kuningan dapat 
di ketahui bahwa materi  Pelajaran PAI sub pokok pembahasan quran 
hadits telah  disampaikan pada siswa. Adapun metode yang digunakan 
adalah ceramah . 
Winarno Surahmad, M.Ed ( 1980: 80 ) mengatakan  ceramah 
adalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap 
kelasnya, sedangkan peranan murid mendengarkan dengan teliti, serta 
mencatat yang pokok dari yang dikemukakan oleh guru. 
 Metode ceramah  menurut Gilstrap dan Martin (1975 : 13 ) 
ceramah berasal dari bahasa latin yaitu Lecturu, Legu  yang berati 
membaca kemudian diartikan secara umum dengan mengajar sebagai 
akibat dari guru menyampaikan pelajaran dengan membaca dari buku 
dan mendiktekan pelajaran dengan penggunaan buku. 
Winarno Surahmad, M.Ed ( 1980: 87 ) menjelaskan bahwa 
metode ceramah dalam penerapannya di dalam proses belajar 
mengajar juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, antara 
lain : 
Kelemahan : 
1. Mudah menjadi verbalisme. 
2. Yang visual menjadi rugi, dan yang auditif (mendengarkan) yang 
benar-benar menerimanya. 
3. Bila selalu digunakan dan terlalu digunakan dapat membuat 
bosan. 
4. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa yang 
menggunakannya. 
5. Cenderung membuat siswa pasif 
Kelebihan : 
1. Guru mudah menguasai kelas. 
2. Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas. 
 3. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 
4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 
5. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. 
6. Lebih ekonomis dalam hal waktu. 
7. Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan pengalaman, 
pengetahuan dan kearifan. 
8. Dapat menggunakan bahan pelajaran yang luas 
9. Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis, dan 
penuh perhatian. 
10. Jika digunakan dengan tepat maka akan dapat menstimulasikan 
dan meningkatkan keinginan  belajar siswa dalam bidang akademik. 
11. Dapat menguatkan bacaan dan belajar siswa dari beberapa sumber 
lain 
 Dari upaya tersebut, idealnya siswa bersemangat dan punya 
motivasi tinggi untuk mengikuti proses belajar mengajar dengan 
motivasi yang tinggi. Winkel (1986: 155) menyatakan motivasi adalah 
motor penggerak yang mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri. Hal 
ini sejalan dengan Sardiman (2003: 211)  yang menyatakan bahwa 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
keberlangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan 
 belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai. 
Dalam realisasinya  siswa kelas X SMAIT AL-Multazam  
masih harus ditingkatkan motivasi belajarnya karena masih belum 
maksimal  , hal ini bisa terlihat dari respon siswa ketika proses belajar 
mengajar  dan  yang dilakukan oleh guru  untuk  meningkatkan  
motivasi adalah dengan memperbaiaki cara penyampaian dan media 
pembelajaran. 
Kenyataan di atas tentunya menimbulkan permasalahan yang 
menarik untuk diteliti. Mengapa terjadi hal seperti ini? Mengapa masih 
banyak siswa yang masih belum semangat dan antusias dalam 
mengikuti proses kegiatan belajar ,mengajar?  
Dan mengapa mereka ketika belajar masih ada yang tertidur, 
mengantuk dan kondisi malas lainnya? Seefektif apa metode 
pembelajaran dan alat peraga yang digunakan guru kepada para siswa?  
Berangkat dari fenomena empirik tersebut, penulis merasa 
tertarik untuk mengungkap permasalahan dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Pembelajaran Microsoft Powerpoint Terhadap 
Motivasi Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  Sub 
Pokok Bahasan Quran Hadits di Kelas X SMAIT Al-Multazam 
Kabupaten Kuningan.” 
 
 B. Identifikasi Masalah 
1. Wilayah penelitian  
 Wilayah penelitian bidang garapannya adalah media pembelajaran 
dalam mata pelajaran PAI sub pokok bahasan Quran Hadits. 
2. Pendekatan penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
empirik (Lapangan) 
3. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa kelas 
X SMAIT-Al-Multazam dalam mata pelajaran PAI sub pokok bahasan 
Quran Hadits.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Menurut Nur Indiantoro (2001:234) “Keterbatasan Penelitian 
merupakan bagian dari isi laporan penelitian yang mengemukakan 
kelemahan-kelemahan yang disadari oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian yang sedang dilaporkan yang kemungkinan dapat 
mempengaruhi hasil penelitian.”  
Agar penekanan penelitian ini lebih terarah, penulis menetapkan 
batasan masalah sebagai berikut : 
1. Objek pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMAIT Al-
Multazam Kabupaten Kuningan 
 2. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini terbatas pada 
Motivasi siswa kelas X  SMAIT AL-Multazam kabupaten Kuningan 
dalam mata pelajaran PAI sub pokok bahasan Quran Hadits yang 
dipengaruhi oleh penggunaan  media pembelajaran Microsoft office 
power point.    
D. Perumusan Masalah 
  Buku panduan pembuatan skripsi ( IAIN Cirebon: 2010) 
menjelaskan” Pada bagian perumusan masalah dijabarkan dalam 
bentuk pertanyaan penelitian agar lebih operasional. Pertanyaan 
penelitian dibuat untuk setiap variabel guna mengetahui status setiap 
variabel dan pertanyaan yang langsung mengarah menjawab masalah 
penelitian. 
  Adapun perumusan masalah yang penulis jabarkan dalam 
bentuk pertanyaan penelitian adalah: 
1. Bagaimana Penggunaan media pembelajaran Power Pointdi 
kelas X SMAIT Al-Multazam Kabupaten Kuningan?. 
2. Bagaiamana motivasi belajar siswa kelas X SMAIT AL-
Multazam Kabupaten  Kuningan dalam  mata pelajaran PAI 
sub pokok bahasan Quran Hadits yang menggunakan media 
pembelaran microshoft office powerpoint? 
 3. Seberapa kuat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
powerpoint terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAIT 
Al-Multazam  dalam  mata pelajaran PAI sub pokok bahasan 
Quran Hadits? 
E. Tujuan Penelitan 
  Buku pedoman pembuatan skripsi ( IAIN : 2010) Menjelaskan 
“Tujuan penelitian menyatakan target penenlitian yang akan dicapai, 
yang merupakan penyelesaian, permasalahan yang  diajukan.” Adapun 
tujuan penulis yang menjadi terget yang akan dicapai penulis pada 
penelitian kali ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui Bagaimana Penggunaan media 
pembelajaran Power Pointdi kelas X SMAIT Al-Multazam 
Kabupaten Kuningan. 
2. Untuk mengetahui  motivasi belajar siswa kelas X SMAIT AL-
Multazam Kabupaten  Kuningan dalam  mata pelajaran PAI 
sub pokok bahasan Quran Hadits yang menggunakan media 
pembelaran microshoft office powerpoint? 
3. Untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh penggunaan media 
pembelajaran powerpoint terhadap motivasi belajar siswa kelas 
X SMAIT Al-Multazam  dalam  mata pelajaran PAI sub pokok 
bahasan Quran Hadits? 
 F. Kegunaan Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan mempunyai relevansi  dan 
kegunaan  baik kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis. bagi 
peserta didik yaitu siswa, tenaga kependidikan dalam hal ini guru 
mata pelajaran, serta lembaga pendidikan yaitu sekolah. 
1. Kegunaan Teoritis 
Untuk kegunaan teoritis penulis ingin mengembangkan teori 
yang telah dikembangkan oleh Abdul Muhith ( 2012: 16)         
” Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap meteri 
lebih mendalam dan utuh. Bila mendengar informasi verbal 
dari guru saja, siswa kurang memahami pelajaran tetapi jika 
diperkaya dengan melihat, menyentuh dan merasakan dan 
mengalami sendiri melalui media maka pemahaman prestasi 
siswa akan lebih baik”. 
2. Keguanaan Praktis 
Untuk keguanaan praktis penulis mengharapakan penelitian ini 
berguna untuk: 
a. Bagi Siswa 
Mengurangi tingkat kejenuhan serta meningkatkan 
motivasi  siswa dalam belajar PAI  khususnya submata 
pelajaran Quran Hadits. 
b. Bagi Guru 
 Sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan 
mutu proses belajar     mengajar. 
c. Bagi SMAIT AL-MULTAZAM 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan SMAIT AL-
MULTAZAM dapat lebih meningkatkan pemberdayaan 
multimedia agar motivasi  belajar siswa lebih baik dan 
perlu dicoba untuk diterapkan pada pelajaran lain.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
G. Kerangka Pemikiran 
 DiPondok pesantren terpadu Al-Multazam santri atau siswa 
mempunyai agenda yang cukup padat karena pendidikan dilaksanakan 
dengan sistem Boarding 24 jam. Hal ini menyebabkan siswa mudah 
mengalami jenuh karena dia harus belajar mata pelajaran disekolah 
juga menghafal  al-quran dan mata pelajaran tambahan lainnya. 
   Berangkat dari kejenuhan dan rasa bosan ini siswa akhirnya 
mudah untuk berkurang motivasi belajarnya. Selain itu metode belajar 
dan cara penyampaian  serta media pembelajaran yang tidak menarik 
menabah degradasi motivasi siswa dalam belajar. 
   Mativasi berasal dari kata latin  mover  yang berarti  doronga 
atau daya penggerak . Motif adalah suatu peransang keinginan (want) 
dan daya pengerak kemaun bekerja seseorang; setiap motif 
mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai (Malyu S.P. Hasibuan: 
 2007:92-95). 
 
   Kata motif , diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai 
daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif 
dapat diartikan sebagai kondisi internal (kesiapsiagaan). Berawal dari 
kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya pengerak 
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sanggat dirasakan 
mendesak.(Sardiman:2007:73). 
 
  Motivasi (motivatioan) diartikan sebagai kekuatan dorongan, 
kebutuhan semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang 
mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi 
tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya (Sudarwan Danim: 
2004:2). 
  Akan tetapi peningakatan potensi dan motivasi  siswa  yang 
dilakukan oleh guru tidaklah mudah. Seringkali guru sudah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan berusaha dengan bahasa 
yang mudah dipahami peserta didik, akan tetapi hal itu semua belum 
 mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam mata pelajaran 
tafsir hadits dikelas X SMAIT Al-Multazam. 
Melalui pemanfaatan media pembelajaran berupa program 
microsof powerpoint diharapakan  bisa meningkatkan motivasi belajar 
siswa,  sebagaimana   yang ditulis  oleh  Beni Susanto               ( 2011: 
65) “  program microsoft powerpoint atau microsoft office powerpoint 
adalah sebuah program komputer untuk presentasi yang 
dikembangkan oleh Microsoft “.  
Disini presentasi guru dengan media pembelajaran yang 
digunakan  sangatlah penting sebagai sarana untuk meningkatkan 
motivasi siswa. Oleh karena itu presentasi guru dengan media 
pembelajaran yang digunakan  memberikan bimbingan terhadap 
peserta didik apabila selesai dalam pembelajaranya atau 
pendidikannya diharapkan dapat meningkat dan lebih meningkat 
motivasinya. 
 Berdasarkan kerangka pemkiran diatas maka model 
penelitiannya sebgai berikut :  
 
Keterangan :  
X : pemanfaatan microsof powerpoint 
Y : motivasi belajar siswa 
            : pengaruh Variabel X-Y 
Y X 
 H. Hipothesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara 
empiris(Suryabrata : 2000 : 69). Jadi hipotesis adalah jawaban 
sementara terhadap masalah yang sedang dihadapi, yang kebenarannya 
perlu di uji.  
Sesuai kerangka pemikiran diatas, maka penelitian ini akan 
beranjak dari hipotesa “ pembelajaran dengan menggunakan micrososf 
office powerpoint dapat peningkatan motivasi belajar siswa kelas X 
SMAIT AL-Multazam ”.  
Untuk keperluan operasional analisis kuantitatif, bertolak dari 
hipotesis penelitian diatas, maka teknik pengujiannya akan 
menggunakan hipotesa nol (𝐻0) dan Hipotesa alternative (𝐻𝑎 ). Dengan 
berpegang pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
- Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dati 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑡ℎ  >𝑡𝑡 ) berarti hipotesa nol 
(𝐻0) ditolak. 𝐻𝑎  diterima. Jadi ada pengaruh antara variable X 
dengan variable Y. 
- Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih kecil dari paada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑡ℎ  <𝑡𝑡 ) berarti 
hipotesa nol (𝐻0) diterima, 𝐻𝑎  ditolak. Jadi tidak ada hubungan 
antara variable X dengan variable Y 
BAB II 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan mengenai pengaruh media  
pembelajaran microsof power point terhadap motivasi belajar mata pelajaran 
PAI sub pokok bahasan Quran Hadits  dikelas X SMAIT Al-Multazam 
Kuningan, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penggunaan media pembelajaran microsof powerpoint dilakukan bertahap 
seiring dengan bertambahnya perlengkapan dan sarana yang dimiliki SMAIT 
Al-Multazam Kabupaten Kuningan. Adapun adapun kualitas powerpoint yang 
digunakan guru mata pelajaran PAI berada dalam  kategori  cukup. Hal ini 
terlihat dari  interpretasi siswa terhadap kualitas powerpoint yang ditampilkan 
yaitu antara 47% sampai dengan 55% dengan rataan sebesar 50,5%. 
2. Adapun motivasi belajar siswa kelas X SMAIT Al-Multazam terhadap 
mata pelajaran PAI sub pokok bahasan Quran Hadits dikelas X SMAIT Al-
Multazam Kabupaten Kuningan dalam kategori baik atau kuat. Hal ini terlihat 
dari  interpretasi motivasi  siswa terhadap pembelajaran  PAI sub pokok 
bahasan Quran Hadits  dengan menggunakan powerpoint yaitu  antara 51% 
sampai dengan 81% dengan rataan sebesar 68,5%. 
3. Hubungan antara penggunaan media microsoft office powerpoint  terhadap 
terhadap motivasi  siswa kelas X SMAIT Al-Multazam Kuningan dalam mata 
pelajaran PAI subpokok bahsan  quran hadits mempunyai  hubungan yang 
sangat tinggi dengan korelasi sebesar 0,99. Adapun besar derajat pengaruhnya 
 adalah sebesar  98,1%. Dengan demikian masih ada 1,9 % faktor lain yang 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 
penulis kemukakan adalah : 
1. Dari hasil analisis variabel X diperoleh keterangan bahwa pengaruh media 
pembelajaran microsoft office powerpoint sangat tinggi terhadap motivasi siswa . 
Untuk itu diharapkan Ustadz atau Guru berusaha untuk memanfaatkan tekhnologi 
komputer atau tekhnologi maju lainnya untuk media pembelajaran. 
2. Setelah diketahui realitas pengaruh microsoft office powerpoin sangat tinggi 
maka diharapkan kepada Ustadz atau Guru bisa mencari pemecahan dari faktor 
lain sebesar .  
3. Selain itu pada kesempatan ini, penulis berharap kepada peneliti lainnya agar 
meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi  motivasi siswa selain faktor media 
pembelajaran menggunakan microsoft office powerpoint.  
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